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konsentrasi suspensi sedimen dengan nilai
spektral pada TRN2 ((XS2)2/(XS32)%) pada tiga
klas kedalaman dasar teluk dan seluruh dats
sampel sebelum dikelompokkan

Lampirsn B.1.3. Kurva vang menunjukkan hubungan antars
konsenitrasi suspensi sedimen dengan nilai
spektral psda  TRNS (X52-XS3) pada tiga klas
kedalaman dasar teluk dan seluruh data sampe 1
sebelum dikelompokkan

Lampiran B.1.4. Rurvs vang menunjukkan hubungan antara

' konsentrasi suspensi sedimen dengan nilai
spektral padas TRN4 (X53/XS2)/(XS52/%X53) pada
tiga klas hkedalaman dasar teluk dan seluruk
data sampel sebelum dikelompokkan

Lampiran B.1.5. Kurvas vang menunjukkan hubungan antars

“konsentrasi suspensi sedimen dengan nilai
spektral pada TRNG (XSZ/(X51+XS2+X53)) padsa
tiga klas kedalaman dasar teluk dan seluruh
data sampel sebelum dikelompokkan

Lampiran B.1.8. Kurva vang menunjukkan hubungan antara

konsentrasi suspensi sedimen dengan nilai
spektral psada TRNB (XSl/(XSl+X52+XS3)) pada
tiga klas kedalaman dasar teluk dan seluruh
data sampel sebelum dikelompokkan
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Lam%%¥g$mgéiwzfﬂﬁﬁ;va ;ang menunjukkan hubungsan antarva
konsentrasi suspensi sedimen dengan nilai
spektral pada TRN7 (XS1/XS3) pada tiga klag
kedalaman dasar teluk dan seluruh data sampel

sebelum dikelompokkan

Lampiran B.

2.1. Rurvs vang menunjukkan hubungan antara
kegaraman dengan nilai spektral pada TRN1
(X53/(X51+X52)) pada tigs klas kedalaman dasar
teluk dan seluruh data sampel sebelu
dikelompokkan
Lampiran B.2.2. Kurva vang menunjukkan hubungan antara
kegaraman dengan nilai spektral pada TRNZ
((X52)>%/(X832)%) pada tiga klas kedslsman dassar
teluk dan seluruh data sampel sebelum
dikelompokkan
" Lampiran B.2.3. Kurva vang menuvunjukkan hubungan antara

kegaraman dengan nilai spektral padas TRN3 (XS2-
XS3) pada tiga klas kedalaman dasar teluk dan
seluruh dats sampel sebelum dikelompokkan

Lampiran B.2.4. Kurva vang menunjukkan hubungén antara
kegaraman dengan nilai spektral pada TRN4
(X83/X523/(X32/XS3) pada tiga klas kedalaman
dasar teluk dan seluruh data sampel sebelum
dikelompokkan
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Lampirasn B. Kurva vang menunjukkan hubungan antara

kegaraman dengan nilsi spektral padsa TRNS
(XS2/(XS1+XS2+XS3)) pada tiga klas kedalaman
dasar teluk dan seluruh dats sampel sebelum
dikelompokkan

Lampiran B.2.8. Kurvs vang menunjukkan hubungan antara
kegaraman dengan nilai spektral pada TRNS
(XS]/(XSI+XSZ+XS3)} pada tiga klss kedalaman
dagsar teluk dan seluruh dsts sampel sebelun
dikelompokkan
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Lampiran B. RKurvsa vang menunjunkksn hubungan antara

kegaraman dengan nilai spektral pads TRN7
(XS1/X83) pada tiga klas kedalaman dasar teluk
dan seluruh data sampel sebelum dikelompokkan

Lampiran. B.3.1. Kurva vang menunjukkan hubungan antars
kekeruhan dengan nilai spektral padsa TRHN1
(XS3/(XS14XS2)) pads tiga klas kedalaman dasar
teluk dan seluruh data sampel sebelum
dikelompokkan
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IliAqwiMA 3.2. Rurva vang menunjukkan hubungan antara
kekeruhan dengan nilai spektral pada TRNZ
((X52)2/(XS832)2) pada tiga klss kedalaman dasar
teluk dan seluruh data samnpel sebelum
dikelompokkan

Lampiran B.3.3. Kurva vang menunjukkan hubungan antara

kekeruhan dengan nilai spektral pada TRN3 (X52-
X53) pada tigs klas kedalasman dasar teluk dan
seluruh data sampel sebelum dikelompokkan

Lampiran B.3.4. Kurva vang menunjukkan hubungan antara
kekeruhan dengan nilai spektral padsa TRN4
(XS53/X52)/(XS2/XS3) pada tiga klas kedalaman
dasar teluk dan seluruh data sampel sebelum
dikelompokkan

Lampiran B.3.5. Kurvsa vang menunjukkan hubungan antara
kekeruhan dengan nilai spektral padsa TRNS5
(XS2/(XS1+XS2+XS3)) pada tiga klas kedalaman
dasar teluk dan seluruh data sampel sebelum
dikelompokkan

Lampiran B.3.8. Kurva vang menunjukkan hubungan antarsa
kekeruhan dengan nilsi spektral pads TRNG
(X51/(XS1+XS2+XS3)) pada tiga klag kedalaman
dassr teluk dan seluruh data sampel sebelum
dikelompokkan

Lampiran B.3.7. Kurva vang menunjukkan hubungan antara
kekeruhan dengan nilai spektral pads TRN7
(XS1/XS3) pada tiga klas kedalaman dasar teluk

, dan seluruh data sampel sebelum dikelompokkan

Lampiran C.1. Petsa Model Agihan Keruangan Konsentrasi

Suspensgi Sedimen Air Laut Daersh Teluk Jakarts

th 1991 berdasarkan transformasi XS3/(XS1+XS2)

Peta Model Agihsan Keruangan Kegarsman Air Laul

Daerah Teluk Jakarta th 1991 berdasarkan

transformasi (XS$2-XS3)

Lampiran C.3. Peta Model Agihan Keruangan Kekeruhan Air Laut
Daerah Teluk Jakarta th 1991 berdasarkan
transformasi ((XS3/X52)/(X82/XS3))
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